
SKRIPSI

PRIMING MENGGUNAKAN KNO3PADA BENIH
BUNGA MATAHARI (Helianthus annuus L.) PASCA

PEMATAHAN DORMANSI FISIK UNTUK
MENINGKATKAN PERKECAMBAHAN

PRIMING USING KNO3 ON SUNFLOWER SEEDS
AFTER DORMANCY BREAKING BY PHYSICAL TO

IMPROVE GERMINATION

Amanah Kamilatunnisah
05091281924025

PROGRAM STUDI AGRONOMI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2023



SUMMARY

AMANAH KAMILATUNNISAH. Priming Using KNO3 on Sunflower Seeds
After Dormancy Breaking by Physical to Improve Germination (Supervised by
Firdaus Sulaiman).

This research aimed to improve the germination of sunflower seeds by using
KNO3 after dormancy breaking by physical. This research carried out at the
Laboratory of Seed Technology, Sriwijaya University, Indralaya, from September
to November 2022. This research was conducted using a Completely Randomized
Design (CRD) with 6 treatments and was repeated 4 times, each replication
contained 25 seeds. Dormancy breaking was done by rubbed the seeds with
sanding paper before priming with KNO3. The results of the research showed that
KNO3 soaking treatment with concentration of 250 mg/L was able to obtain the
highest average values in parameters of fresh weight of sprout, plumule length,
and vigor index. The soaking treatmen on concentration of 500 mg/L was able to
obtain the highest average values in parameters dry weight of sprout. Then on
concentration of 750 mg/L was able to obtain the highest on parameters seed
germinations, radicle length, germination rate and the uniformity growth. There is
a tedency that longer soaking at each concentration of KNO3 has a good effect on
the parameter tested. The treatment of priming with KNO3 was able to increase
germination even though it had no significant effect compared to the treatment
without priming with KNO3.

Keywords : Priming Sunflower Seeds, KNO3, Seed Germination



RINGKASAN

AMANAH KAMILATUNNISAH. Priming Menggunakan KNO3 Pada Benih
Bunga Matahari Pasca Pematahan Dormansi Fisik untuk Meningkatkan
Perkecambahan (Dibimbing oleh Firdaus Sulaiman).

Penelitian ini bertujuan meningkatkan perkecambahan benih bunga matahari
(Helianthus annuus L.) dengan menggunakan KNO3 pasca pematahan dormansi
secara fisik. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih
Universitas Sriwijaya, Indralaya pada bulan September sampai November 2022.
Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6
perlakuan yang terdiri dari 4 ulangan, setiap ulangan terdapat 25 benih.
Pematahan dormansi dilakukan dengan mengamplas benih sebelum priming
dengan KNO3. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa perlakuan perendaman
KNO3 konsentrasi 250 mg/L mampu mendapatkan nilai rata-rata tertinggi pada
parameter berat segar kecambah, panjang plumula, dan indeks vigor. Pada
perendaman KNO3 konsentrasi 500 mg/L mendapatkan nilai rata-rata tertinggi
pada parameter berat kering kecambah. Kemudian pada perendaman KNO3

konsentrasi 750 mg/L mendapatkan nilai rata-rata tertinggi pada parameter daya
berkecambah, panjang radikula, kecepatan berkecambah, dan keserempakan
tumbuh. Adanya kecendrungan bahwa perendaman lebih lama pada setiap
konsentrasi memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap parameter yang diuji.
Perlakuan priming benih bunga matahari dengan KNO3 mampu meningkatkan
perkecambahan meskipun tidak berpengaruh secara nyata dibandingkan dengan
perlakuan tanpa priming dengan KNO3.

Kata Kunci : Priming Benih Bunga Matahari, KNO3, Perkecambahan Benih
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman semusim asli Amerika Utara yang disebut bunga matahari

(Helianthus annuus L.) termasuk dalam famili Asteraceae yang dikenal sebagai

suku kenikir-kenikiran (Smith, 2014). Karena banyak manfaatnya, bunga matahari

memiliki banyak potensi untuk menjadi tanaman bernilai ekonomi tinggi. Selain

tanaman hias, bunga matahari juga menghasilkan minyak nabati yang digunakan

baik dalam industri makanan maupun non-makanan. Minyak nabati terpenting

kedua di dunia adalah minyak bunga matahari (Dwivedi et al., 2015). Bunga

matahari juga dapat dijadikan pakan ternak dan diolah menjadi kuaci yang dapat

dikonsumsi oleh masyarakat.

Beberapa wilayah di Indonesia telah memproduksi bunga matahari akan

tetapi hasil produksi tersebut belum memenuhi kebutuhan bunga matahari di

Indonesia. Bunga matahari memiliki kulit biji yang cukup keras, hal tersebut

memengaruhi dalam perkecambahan. Dalam memproduksi tanaman sangat

bergantung pada menanam benih yang berkualitas. Perkecambahan yang cepat

dan seragam adalah hal yang paling penting karena menentukan potensi hasil

(Kausar et al., 2009).

Dormansi adalah ketidakmampuan benih untuk berkecambah bahkan dalam

kondisi ideal. Benih yang dorman belum tentu mati karena dapat dirangsang untuk

berkecambah melalui berbagai perlakuan (Rahmatika dan Sari, 2020). Dormansi

benih disebabkan oleh kulit benih yang keras. Kulit benih yang keras

menyebabkan impermeabel terhadap air (Uyatmi et al., 2016). Untuk mematahkan

dormansi benih secara fisik dengan merusak kulit biji melalui pengamplasan.

Pengamplasan dilakukan untuk mengurangi lapisan lignin pada kulit biji.

Rusaknya kulit biji akan meningkatkan permeabilitas kulit biji terhadap air.

Sehingga memudahkan air untuk masuk ke dalam embrio (Silalahi, 2017).

Priming dapat meningkatkan perkecambahan benih. Menurut Anwar et al.

(2020) priming benih merupakan perlakuan sebelum terjadinya perkecambahan
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yang dapat meningkatkan kinerja perkecambahan benih. Terdapat beberapa

macam teknik priming yaitu hydropriming, halopriming, osmopriming, dan

hormonal priming. Halopriming adalah perendaman benih dalam larutan garam

anorganik yaitu NaCl, KNO3, CaCl2 dan CaSO4 (Nawaz et al., 2013). Kalium

nitrat (KNO3) sudah biasa digunakan sebagai bahan kimia untuk meningkatkan

daya berkecambah benih (Sumartini dan Mulyani, 2014).

Perendaman benih secara kimia dapat meningkatkan aktivitas enzim dan

mengubah cadangan nutrisi benih. Diketahui bahwa larutan KNO3 merangsang

perkecambahan biji. Benih peka cahaya mendapat manfaat dari larutan KNO3.

Perlakuan KNO3 efektif dengan benih ortodoks. Kontribusi giberalin terhadap

perkecambahan biji juga dapat ditingkatkan dengan larutan KNO3. Besarnya

konsentrasi menentukan bagaimana KNO3 mempengaruhi benih. (Halimursyadah

et al., 2020).

Menurut hasil penelitian El – Saidy et al. (2011), menunjukkan bahwa

penggunaan larutan KNO3 meningkatan persentase perkecambahan, indeks

berkecambah dan indeks vigor pada bunga matahari varietas sakha 53. Menurut

hasil penelitian Lara et al. (2014) pada benih tomat menunjukkan bahwa

pemberian top dressing dengan KNO3 secara nyata meningkatkan laju

perkecambahan dan waktu perkecambahan dibandingkan dengan kontrol.

Menurut Mazidah dan Ardhiyah (2019), penggunaan biji kedelai edamame

dengan KNO3 1% selama 4 jam lebih efektif dibandingkan dengan kontrol..

Pengikisan kulit biji dengan pengamplasan dan priming diduga dapat

meningkatkan perkecambahan benih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh konsentrasi larutan KNO3 terhadap peningkatan perkecambahan benih

bunga matahari.
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1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan meningkatkan perkecambahan benih bunga matahari

(Helianthus annuus L.) dengan menggunakan KNO3 pasca pematahan dormansi

secara fisik.

1.3 Hipotesis

Perlakuan dengan perendaman benih dalam larutan KNO3 dengan

konsentrasi 750 mg/L selama 8 jam diduga mampu meningkatkan daya

perkecambahan benih Bunga Matahari.
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